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Memerangi
Kejahatan Luar Biasa

TH:A peristiwa besar mengawali tabnem 2006 Hingga kind
perkembangan peristiva ina terus bergualic dan menjadi
perhatian publik. Danudai dan kasus dugnan suap terhadap
anggata DFR Damayant Wisns Putrant, kemudian aksi
teraral: lalan Thamsin lnkara, dan opersi penggereb ekan
sarang-suang narkoha di lakama maopun sejumlah dacrah
Betsgn kejahman inatergolong luar bias, sehingga penuaninsannya
perlu melabui cara-carm yang hear biasa pula

Kasus korupsy, termrsme, dan narkeha menjadi laar biasa
karena kejahatan tersebus memmgicinkan memibdnes alan
satu-iua generasi mendacang. Kejahatan korupsi memangkas
harapan anak-amak ki ik mendapatkcan pendidikan
vang bayiak dan berlualitas karens anggamn negara yang
difakiskan uniuk sekolah jusir dirampok aleb koouptor

Aksi terarisme nvata menghilangkan sandara-saudara
kdta vang awam dengan gerakan radikal. Sedangkan
peenyalabigunaan narkoba bahian hiza mematikan beberapa
generasi. Markoba bukan hanva mampu menghilangkan
oy dan candu mematikan, eapl juga memungkinkan
menghidupi geraknn radikalisme. Awalnya kita memdmalk
pengpuna narkoba yang lemah kesadarannyn sehagai
marusia hangga hertindak di luar kendah. Ak saling tembak
antara petugas dan pengruna narkeba dalam operasi di
lakarma menjadi bengara jaringan it bertimedak nekat.

Kini, sindikat bandar markoba dicurigai tedaidt dengan
penilamaan aks terorisme don pencucian vang. Fredy
Busliman, terpidana mati kasus narkoha, dikaharkan
bergabung dengan kelompok teros Islamec State. Fredy
telah dibaint oleh Aman Ahdurrahman, terpidana kasies
terorismee. Bahlkan Badan Narkoitkas Naswomal {(BNN] sedang
mendalami informasi tentang dugaan bandar narkoba
mengRunakan wangoya umuk mengembangkan usaha di
bidung-hidang hisnis legal.

Perputaran uang hiasil transaksi narkoba memang fancastiz
Senmang gembong norkeba vang tengah memfekam di
penjaa mampu mengendalikan dana Bp 17 milac Aliran
dana #u kini ditefusuri BN bersama Pusat Pelaporan dan
Analisis Tran=ksi Keuangan apikah termasuk pencucian
wany, lika sangknan it benar, perputaran vang hasil markoba
telah menggurita sebagad bisnis menggiurkan. Setali tign
uang dengan uang hasl jarahan para koeuptor. Kita tidak
briza dinem mielihad fakea eiga kejahatan luar biasa ine seperit
kndt-mengabt sebagai jaringan kejehatan besar di negara
imk

Perang techandap narkoba menjadi harga mati, mematikan
peritaku korup menjadi keharosan, dan meredom gerakan
radlikal adalah kemiscaysan. Negarn horos hadic dalam
setiap gerak wargn negara untuk menjamin rasa aman.
Dengan perangkat strukturmlnya, negara harus bergerk
sistemats membatasi agresivitas penjahat. @

Cabik Lunik |
Pendangkalan Politik

PETANI tengah sibuk menghadapi berbagai kesulinan yang,
datang menyerba tak henii Kema-
raw, bamjir, hama idoes, dan belalang,
mengancam anaman padi. Rakyat
kel kemudian mesu pula meneri-
ma cobaan berupa berbagai permva-
kit semacam demam berdarah,
malaria, AL, dan sebagninya.

IV sisi yang sangat bertolak
belakang, kaum elite pokitik, pejahat
negerifdaerah, dan palitikus
menyttukkan dirt dengan urusan
mereka serdiri. Keluasaan, kelaya-
an. dan pengaruh rerlale menggiur-
kan dilmwatmn begin sajn. Kebetul-
an pelsang it iengah ada: PAW, kursi ptmpinan kasang,
pilkada, dan berbagai barsi kini tengah menandi. Ia barangkali
bbb il ketimbang harus tamn ke bawah metibat sendiri
penderitaan masvarakat kecil.

Saat mkyat menderics menemut erbagal musthab yang
datang beruntun dan tak hentd, legislator malah sibuk
mempeuangkan uang purnabakt, uang pensiun, uang
pengahdian, weng jasa, uang terima kasih, uang kehormatan
AraL EnE apal i yang digtur 2t tidek distur perandang-
unilangan. Pokodnya, bagaimana dengan sisa jabatanyang
hamym beherapa bulan lagi, Dewan dapar membuat saving
dari warng rakyat.

Mamak Kerst membarin, bagaimana mungkin pejabai
dan politisi it Jupa dengan kemiskinan, keterbelakangan,
dan kebedohan yang masih menghinggap kehanvakan
masyarakat neged ini? Bagaimana munglkin mereka tega
meeladrkan jiu semua fanpa merasa harus bertanggung
janwals atas apa yang mereka kerjakan dan tanpa melthat
apa akibat kelakuan mereka?

Kritik tetaplah banyak, tetaps hampar sama sekali tak
berarri. Knnuptar, mondpadstoe, d an herbagai pelak kejahatan
besar atau kecil tetap saja berkeliaran. *Keadilan begi
maidak dibeli; dengan kuasa atau harta, Hulum tak berami
harvak. Iniriil. Bukan semat tdingan-tudingan, semacam
gerundelan orang yang sering dituding “karena belsm
kehaggan, hicamaya keras” Ada apa sih?® tanya Mat Puhic.

Eehizsaan menghadapi masalah dengan monaokausal
imi merupakan bentik pendangkalan dan peniskinan politik.
Mirdel pendekatan ini adalah adik kanidung pragmatisme
yangmewamal meniabias dan car berpdar produk sisem
pendidikan vang menghencaki hasil segera. Sebenamya,
pragmatisme positil. Paham ini menvatakan sesuatu dikatokan
bk jika memecahban masalah tanpa feferumus dalam
perdehatan yang lonerap rodu kial. Taps, pragmatisme mengadi
oingiter ketika menafikan perdebaian veoretis, diskssi centang.
nilni, perdehatan ideakngis atau diskust tentang priovitas
hamya ibemi mengejar hasil segera

“Kita ini suka meremehkan segala sesuamunya. Ala gampang,
Kalau sudah beggiu, verabas ajo semusa. Erika, meoral, nilai,
nma, kepantasan, bahkan peratumn penandang-unda ngan
tak heerarii apa-apa Begiukah?® tamya Ldien fndich! @

UDo Z KARZN

LAPA pun, warga negaras

Tl um past mengha-

rapkan nilai ukar mata

uargrya stabil. Tak rerke-

cuai kita warga Indonesia
mengimpikan rupiah hisa stabil
dan berdaulat di negara kita bahkan
dli dumia sekalipun. Meski demikian,
keovataan tnk selalu berjolan seinng
dengan harapan. Kata jusiru menyak-
sikam senddin bagaimana nilai ndar
rupizh tertekan dari tehun 2015
lalu hingga saat imi.

Penyebabutama yang kerap kita
dengar adalah karena fakoor chstemal
sehubungan dengan kenaikan suku
humga bank sentral Amerida Serikat
atas The Fed. Hal tersebut telah
mengakibatkan dollar AS menguat
terhadag berbagai mate unng lain
i dumda, termasuk mata gang rapd-
ah.

Dengan sistem nilai makar meng-
ambang hebas, nilai mkar rpiah
ditentukan eleb hes arma perminizan
dan penasarn. lni anioya, apabila
permantazn terhadap dollar AS lebil
tinggy, secara alamiab dollar AS akan
mienguat. Knla kita iegin menjadilan
rupdahi bebih stabdl dan menguear,
jawaban sehenamya sederhana,
vaitu kurangi permintzan dollar
AL ringkatkan permintaan stas
Penggunaan rupiah.

Namum, masalahnwa tentu tak
sesederhana itk Sejak 201 1, kondisi

i pasar valuta asing (valas) kita
diwarnai aleh [ehih tirgginyn permin-
taanvalas, feruiama dollar A5, dari-
paila pasokannya. Tinggimya permn-
taan dollar A% i didasari oleh
hebernpa alasan, aniers lain umok
lebuatahan impor, pembayaran uiang
luar negeri, dan penjualan barang
jasa dalam satuan valta asing,

Hepoinya, guna memenubi
kebutuhian valas di dalam megerd,
sekaiar # persen pelaku pasar masib
benransaksi di pasar spot atas
melalukan penjualan dan pembetian
secara wnal atau langsung. Bar
sekizar 20 persen pelaku pasar yang
miclakukan ransaksi bukan spat,
sepenti melalui forward atan swap
{transaksi dengan janji membayvar
ili kemudian har).

Sedain in, ham selamr 26 persen
pelakn mramsaksi vilas vang melaloa-
kean binifung milad {hedgmg). Tentu
saja. konadisi seperti di atas dapat
menvebabkan permintaan valas
melonjuk dalam suam wakou dan
pelaln pasar menjadi renian terha-
dap rsiko nilak nukar vang bergejo-
lak

Simbol kedsulatan

Selabn kedua Bkear di sins, secara
weoekonimi kitn juga melibat kecen-
derungan meninginmya pemakainn
it wang asing, khnssnma dollar
AS, dalam berhaga transalksi diwila-
vah: Megam Kesatuan Republik lnida-
nesia [MERI. Dalam prakisk sebari.
hari, mazih banvak masvamkat
Indnnesiavang enggan mengganakan
rupinh don cenderung memilib
mengRunakin mati sng asing.

Transaksi mata uzng asing di
wilayvah NERyang dilakukan antar-
penduduk Indonesia secam nonbank
jumlahnys cukup tinggt. Bayangkan,
angkanya mencapai 7,2 miliar dollar
Al atmu sekitar Bp T8 mibiun sedap
hulan. Hal ini berants sekitar Rp 936
triliun per tahen. Sementam in,
perputiran wang kertas asing di
Indoness mencapat sekitar Bp 10
rliun per bulan.

Tingginya transaksi dalam dodlar
atau “dolarisasi” tersebut telab
meramshiah ke zegnla sektor sknnomi,
mulad il sektor mygas, pelabuhan,
tekszil, manufakoug hingga perdagn-
ngan, Fenomena penggunaan maka
uang asing di wilawah NKRI tak bisa
dipandang sehagai kensekuensi dari
Bheralisasi, tetapi dapardiiihe sehagai
bentuk “ancaman” atau soft nvasion
tethadap kedanlan politlk dam
ekinomi suniu negan.

Fengalaman beberapa negara
i Amerika Lacin, Karihia, dan Pasifik
meermnsditikam bahiwa sikap permisil
pada pengguanaan mats wang asing
di dalam negeri parta akhirmya puson
MHEREFUSUT pemn matn uang hkal.
Jurl premis vang men ga ki bahwa
mata uang yang kuat skan menggeser
vang lemah

Heberapa kebajakan pechs diem-
pub unuk mengatasi herbagai per-
maslahan di stas. Pertami, upaya
melakukan pendalaman pasar
keuangan, Langkah ini perlu didalku-
lan agar pelaky pasar memilidd lehib
hianyak pildhian nsrursen dan kemu-
dahian dalam berimnsaks= sehinggn
mengumangi risiko. Keduz, manitoring
yungketatierhad ap utang harneger,

khususerya i seftor korporas. Utang
hoar peget swasta yang odak terkendali
akan mendngkatkan nsiko nilad tukar,
likaditas, dan verlalu banyak benrang
[over leveraging).

Ketiga, dan vang ok knlah pen-
tingnya, adalah perlumya masvarakat
untuk mendulung penggunaan
maata wang rupich uniak bermnsaksi
itrwilayah NERL Undang-Undang
Mlata ang (UU Ne 7/2001) sera
Peraruran Bank Indonesia No 1773/
PRI;20M5 tentang Kewajiban
Penggunasn Rapiah di Wilavah
MERI telah secara tegas mengaiur
hal tersehut.

Menjmfikan rupiah sebagu main
wangyang stahil dan berdaulat me-
mang bukan langhkah mudab Tekan-
an terharlap rupish ditentakan oleh
banyak hald vang saling berkelindan.
Langhkzh mieningltian produltiviias
ekonomi dan mengatasi defisio
ransaksi berjalan tidak dapar
dditanwar-tawar lagl, Mamam, di sisi
lain, upava menjatikan rupiah
herdaular i negeri sendin juga perh
didlulung. Mata uang mpiah adalzh
salahsat sinshod kedawamn egam
vang harus dibormati dandibangga-
kan seluruh rakyat Indonesia.

Ktz pernah memiliki pengalaman
pahit saat lepasnyva Pulaa Sipadan
alan Ligitnn dari NEKRI. Salah satu
alasan yang muncul pada waktu
it adalah karena rupiakh tidak Lagi
digunakan untuk berransaksi di
samib. [angan sampai kita kembali
menual pengalaman pahit yang
serupa akibat rupiah tok lagi berdaa-
lar cli dalam negen sendin. Semo-
gn. #

Quo Vadis Daerah Perbatasan

Ria Mulhzm Luthiy
Fei2it], ahmans Pascatataia Uil

Yogyakara

OIS infraserulbnr

diwilayah perbatasan

cenderung tertinggal

dibandingkan i pusat

kot Tak hieran jika
akhir-akhir ind pemeriniah meng-
galzkian pembanguran infrasirukiar
di wilayah perbatasan.

Selama ing, keunggulan daerah
perhatasan kurang wereksplorasi
dengan baik. Aldbatnya, petensinyas
yung huar biasa tidak menjadi dava
mirik bagi sejumiah pihak untuk
mengembangkannya. Ams dasar
imilak, Menteri Desa, Pembangunan
Daerah Tentinggal, dan Transmigras,
Marwan lafar membujuk para
rvestor unduk menanamkan neodal
Aula tiga kategori usaha di doerah
perbatasan yang dapat dealah, baik
kgiatan ueaha primeer (pemanian.
perkelunan, peternakan, perikanan,
kehutanan, dan pertambangan ),
sekunder (Industri rumah tangga
dan agrodndusm ), mawpun ersicr
{ja=a pelayanan, jasa konstroksi,
dan jasa perdagangan

Progrom FEED

[alam rangka mendarnng imes-
tasadi daerah perhatasan, pemermiah
meluncurkan knnsep program pem-
bangunan kawasan beranda Indo-
mesia {PEEL). Program ind dibampan
mamipa menganglat “demjai® daemab
perhatasan sehagai beran da negara
yung herdaulat, berlaya saing, dan

aman. Pemenneah genap mengahah
pardlangan terhiadap dacrah perba.
asan.

MenurutSaid | 200E), sejak 2008
verjaili perubahan perspeitifbabwa
pubau-pulau terfuar dan dasrah
perbatasan bukan lagi beranda
belakang negara vang kurang nema-
|53 peran dan komiribesi. Pamdigms
bans mengukubkan dasrah perhatas.
an sehagai beranda terdepan negara
yvang layak mendapat pechatian
lebih. Dengan demdkian, percepatan
pembangunan di sana merupakan
sebuah keniscavann.

Program PEE] memiliki arget
menumbuhkan daemhb perbatasan
menjadi pusst perkotaan, sehingga
1@ hukan lagi sebatns pos linas batas
rEgar, tapd pintu gerbang perdagang-
&n internasional, simpul uwtama
kegiatan ekspor dan impor, jugs
pusat pertumbuhan ekonomi vang
turut menidongirak perkembangan
kexwasan i sekitarnya.

Dengan dibangunmya sejumiah
aser, keburuhan dasar sarava dan
prassrnna trams pomias, serin kooekt-
witas andar pulaw di dagrah perhatas.
in, maka fnkus wama pemerintah
riembargum Indoesesia dari pinggiran
iz berwupud. Selain ing lemahova
manajemen hirokrasi dan caganisasi
kerja pemerintah docralh dakam
memhberkan pelavanan pubdik di
sana bisa diminimakisir.

Pembangunan Partisipasif
Beragam konflik kerap menghing-
gap sejumlah daerah perbotasan
di Inifon esia. Lahirmys kondlik-kondlik
tersebut tidak terlepas dari faka

S Fembeca

Rendahnya

KITA dihadapkan pada kenyvainan
serius | sohering fact). Kondisi minat
hiaca masvarakat Indonesia sangat
memperhatmkan. Berdazarkan hasil
surved UNESCO {300 1], minat baca
masyaraio lndonesia sangac rendah
fikndibandingkan dengan negam-
negara ASEAN laimmva. Indeks baca
masyarakat Indonesia bar mencapai
0,000 aea 11000 Pt articya dalam
seribu orang masyarakat Indonesia,
hanya satu arang memiliki minat
baca buku.

Adda beberapa penyebah kenapa
minat bata masynrmkat Indonesia
remdah. Pertama, pendidikan kita
tiikak melatib pelajar unmk terbiasa
meemibaca. farang kit temoi guru-
LT VA memodivas mundnya unik

bahwa mercka yang menghuni
dlaerah perhatasan sudah akrab
dengan persoalan kemiskinan,
segregasd snstal, keamanan, dan
budaya.

Vang ddak kalah penting vaing
masalah geopalitlk bemapa senghets
perbatasan {border dispuie | dengan
negara lain. “Periama, soal adminis-
tratifwilayah perhatasan dan segals
konsekuens ieknts lainnya. Ing
harangkali cilak begiu rumii. Yang
cubup kimipleks adalah problem
nasionalisme. Masalah kedua ind
sudah lama menjadi perhatan
pemerintaly, tetapi belum ada solusi
tepas [Rumola, 2015)

Faktor ekooomi, kesehatan, pen-
didikan, dan rendabmm kualieas
pelayanan pubk di pegeriind menve-
hahkan mereka yvang berdomisili
ili daerah-daerabh perbatasan
hierpindah stafies kewargane gaman,
meedakukan eksolus ke negeri jiran,
serta menganvongi KTP ganda.
Konlisi seperti ini dapat mengoaban-
lnin kesadaran nasionalisme, patrio-
tismeee, dan cints neh air, vang jiba
debiarkan rentan menumbahkan
benih-benib denasionalisme.

Mtas dasarindlah, jangan sampai
pragram PEEL hanya menjadi pepes-
an knsong dan retorika policis yang
mengesampingkan nilai-nilag
humanis. Ferle dissdari, tingginoya
syabmwat palitik vkab-usab Lokal
dan besarnyva hasrat pragmatis
“mvestod busuk” mendegradass
lepekaan merdica terha dap kondis,
realitas, kapahilitas, dan kxpasitas
ohjektif daerah pedhatasan. Bagaima-
na pun, fmgmemasi sebuah bangsa

Minat Baca di Negeri Ini

membiaca buku, paling harya umemlk
krperiuan mengerjakon nagas sesuai
mada pelajaranoya.

Kb, aclarvn animo dimasyambkat
Insfaresia balnm membaca hanya
unsuk kalangan vang bergebut dengan
dhania peradidikan, sepert dosen, penelit
mahasiowa, guridan s

Ki=tbgn, malas dan minimmya
maiivasi dari lingkungan sekir

Keempar, rendahnm kemampuan
masyarakat unfuk membeli b,
karena masvarakat kita masth berpauat
dengan  kebutuhan-kebutihan
casac.

Kelin, ketersedinan hahan bacaan
yargg el i sulit vk nvergukees
Enu.

Rendahnym manat baca masyarskat

Indonesia berdampak sseemik dan
masif pada berbagai lini dunia
perbuksan yang meliputi: penulis,
prasluked dan dmalicas hulu, penerhit,
dan perpustakaan |universitas,
daerah, masional dan umuam). lumlah
peerlis dan buku vang diproduksikan
juga =angat rendah. Dard sisi
pubdfiksasi, jumdah bukas di Iodonesia
hanyn 24,00 judulftzbun. Jika
kattkan dengan total populasi
Indonesia sekitar 240 juta orang,
maka setiap 1 ok uniuk 100K
vrang. Angkaini sangat rensdah jika
dahandingkan dengan negara-ne gam
laxin.

DHan Permana
Kemiding, Handarlamgpung

timbaul lantaran iergesernva aspek
sostal, budava dan kearifan lokal
aleh pelhagai kepentingan ehie.

Sofusi percepatan pembangunan
dan perbaikan ksatins hidep orang-
arang vang bermukim di dasral
perbatasan semestinya bercorak
partisipatid, Mereka harus tedibaz
dalam mengatasi problematiia vang
mehingioup diri dan lingkungannya.
Mereka tidak semestinya dianggop
sehagai beban sostal dan negara,
medainkan aktor dan subjek pemba-
T

Imiplementasi program PEEL
selayaknya disinergikan dengan
program lain schagai kesaman sistem
pengembangan potensi daerh
perhatasan. Pendekaian pengpem-
bangan daerah perbatasan juga
harus diarabkan pada perspelkzif
imrestasi dengan skenario hasil
investazi jangka pendek dan
menergah. Digenjotma peninglatan
sarana, prasamna, dan infrasina kiar
semestinyn dapat semalkcsimal
mimgkin memperpend ek rentang
kendals [span of contred | antara
pengambil kebijakan dan masvarakat
seTtl menciptakan pemeratazn
pembangunan.

Uk mesweujudkan bal di stas,
diperukan poliical will pemangias
lebijakam dam kerja keras stakebaolder.
Dengan demikian, selain meyakini
hatvwa daerah perhamsan memupakan
garda terdepan yang menjaga ke
utuhan NKR, publik jugn mengang-
gap babwa pengelolaan sumber
dlaya alam dan pembinaan sumber
dava manusia Indonesia tdak hanya
terkonsenirasi di fawa,®
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